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LAMPIRAN



LAMPIRAN

Lampiran 1. Kondisi penutupan lahan di lapangan dan kenampakan pada Citra
Landsat 7 Kombinasi Band 543 dan Cita Landsat 8 Kombinasi Band

654
Kenampakan Kenampakan
Kelas Kondisi pada Citra pada Citra
No. | Penutupan ondist Landsat 7 Landsat 8
Lahan Lapangan 2023 Kombinasi Kombinasi
Band 543 Band 654
L. Hutan lahan
kering primer
Hutan lahan
2. kering
sekunder
3 Semak
) Belukar




Kenampakan Kenampakan
Kelas Kondisi pada Citra pada Citra
No. Penutupan Lands_at 7 Lands_at 8
Lahan Lapangan 2023 | Kombinasi Kombinasi
Band 543 Band 654
4 Savanna/Pa- N .
"~ | dang Rumput
Pertanian e o
5 Lahan ol
’ Kering
Campur
Pertanian '
6. Lahan e S
Kering , -5
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Kenampakan Kenampakan
Kelas Kondisi pada Citra pada Citra
No. | Penutupan ondisi Landsat 7 Landsat 8
Lahan Lapangan 2023 | Kombinasi Kombinasi
Band 543 Band 654
7 Lahan
' Terbuka
8. Tubuh Air

64



Lampiran 2. Kelas Penutupan Lahan Berdasarkan Peraturan Direktur Jendral
Planologi  Kehutanan
Pedoman Pemantauan Penutupan Lahan

Nomor:

P.1/VII-IPSDH/2015 tentang

No

Kelas Penutupan
Lahan

Simbol

Kode

Keterangan

Hutan Lahan Kering
Primer

Hp

2001

Seluruh kenampaan hutan dataran
rendah, perbukitan dan pegunungan
yang belum menampakkan bekas
penebangan

Hutan Lahan Kering
Sekunder

Hs

2002

Seluruh kenampaan hutan dataran
rendah, perbukitan dan pegunungan
yang sudah menampakkan bekas
penebangan (kenampakan alur dan
bercak bekas tebang).

Hutan Rawa Primer

Hrp

2005

Seluruh kenampaan hutan di daerah
berawa, termasuk rawa payau dan
rawa gambut yang belum
menampakkan bekas penebangan

Hutan Rawa
Sekunder

Hrs

2051

Seluruh kenampaan hutan di daerah
berawa, termasuk rawa payau dan
rawa gambut yang telah
menampakkan bekas penebangan.

Hutan Mangrove
Primer

Hmp

2004

Hutan Bakau, nipah dan nibung yang
berada di sekitar pantai yang belum
memperlihatkan bekas penebangan.

Hutan Mangrove
Sekunder

Hms

20041

Hutan Bakau, nipah dan nibung yang
berada di sekitar pantai yang telah
memperlihatkan bekas penebangan
dengan pola alur, bercak dan
genangan. Khusus untuk bekas
tebangan yang telah beralih fungsi
menjadi tambak/sawah digolongkan
menjadi tambak/sawah.

Hutan Tanaman

Ht

2006

Seluruh kawasan hutan tanaman baik
yang sudah ditanami maupun yang
belum (masih berupa lahan kosong).
Identifikasi lokasi dapat diperoleh
dengan Peta Persebaran Hutan
Tanaman

Perkebunan

Pk

2010

Seluruh kawasan perkebunan, baik
yang sudah ditanami maupun yang
belum (masih berupa lahan kosong)
Identifikasi lokasi dapat diperoleh
dengan Peta Persebaran Perkebunan.
Perkebunan rakyat yang biasanya
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No

Kelas Penutupan
Lahan

Simbol

Kode

Keterangan

berukuran kecil akan sulit diidenti-
fikasi dari citra maupun peta
persebaran sehingga memerlukan
informasi  lain, termasuk data
lapangan.

Semak Belukar

2007

Kawasan bekas hutan lahan kering
yang telah tumbuh kembali atau
kawasan dengan liputan pohon jarang
(alami). Kawasan ini biasanya tidak
menampakkan lagi  bekas/bercak
tebangan

10

Semak Belukar Rawa

Br

20071

Kawasan bekas hutan rawa/mangrove
tumbuh kembali atau kawasan dengan
liputan pohon jarang (alami) atau
kawasan dengan dominasi vegetasi
rendah (alami). Kawasan ini biasanya
tidak menampakan bekas/bercak
tebangan

11

Savana / Padang
Rumput

3000

Kenampaan nonhutan alami berupa
padang rumput, kadang-kadang
dengan sedikit semak atau pohon.

12

Pertanian Lahan
Kering

Pt

20091

lahan
kebun

Semua aktivitas pertanian
kering  seperti  tegalan,
campuran dan ladang.

13

Pertanian Lahan
Kering Campur
Semak

Pc

20092

Semua jenis pertanian lahan kering
yang berselang seling dengan semak,
belukar, dan hutan bekas tebangan.
Sering muncul pada areal
perladangan berpindah, dan rotasi
tanam lahan karst.

14

Sawah

Sw

20093

Semua aktivitas pertanian lahan basah
yang dicirikan oleh pola pematang

15

Tambak

Tm

20094

Aktivitas perikanan darat atau
penggaraman yang tampak dengan
pola pematang di sekitar pantai

16

Pemukiman

Pm

2012

Kawasan permukiman, baik
perkotaan, pedesaan, industry dll,
yang memperlihatkan pola alur rapat.

17

Transmigrasi

Tp

20095

Seluruh kawasan, baik yang telah
diusahakan maupun yang belum,
termasuk areal pertanian, perladangan
dan permukiman didalamnya.
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No

Kelas Penutupan
Lahan

Simbol

Kode

Keterangan

18

Lahan Terbuka

T

2014

Seluruh kenampaan lahan terbuka
tanpa vegetasi (singkapan batuan
punca gunung, kawah vulkan, gosong
pasir, pasir pantai), lahan terbuka
bekas kebakaran dan lahan terbuka
yang  ditumbuhi oleh  alang-
alang/rumput. Kenampakan lahan
terbuka untuk pertambangan
dikelaskan pertambangan, sedangkan
lahan terbuka bekas pembersihan
lahan land-clearing dimasukkan kelas
pertanian, perkebunan atau hutan
tanaman.

19

Pertambangan

Th

20141

Lahan terbuka yang digunakan untuk
aktivitas pertambangan terbuka- open
pit-(spt: batubara, timah, tembaga,
dil), serta lahan pertambangan
tertutup yang dapat diidentifikasi dari
citra berdasar asosiasi kenampakan
objeknya. Lahan  pertambangan
tertutup skala kecil atau yang tidak
teridentifikasi dikelaskan menurut
kenampaan permukaannya.

20

Tubuh Air

5001

Semua kenampakan perairan,
termasuk laut, sungai, danau, waduk,
terumbu karang, padang lamun, dil.
Kenampakan sawah dan rawa-rawa
digolongkan tersendiri

21

Rawa

Rw

50011

Kenampakan lahan rawa yang sudah
tidak berhutan

22

Awan

Aw

2500

Kenampakan awan yang menutupi
lahan suatu kawasan dengan ukuran
lebih dari 4 cm?2 pada skala penyajian.
Jika liputan awan tipis masih
memperlihatkan  kenampakan di
bawahnya dan  memungkinkan
ditafsir tetap didelinasi.

23

Bandara/Pelabuhan

Bdr/plb

20121

Kenampaan bandara dan pelabuhan
yang berukuran besar dan
memungkinkan  untuk  didelinasi
tersendiri.
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Lampiran 3. Peta Sebaran Titik Sampel (titik Groundcheck)

PETA SEBARAN TITIK GROUNDCHECK KPH ANGKONA, KPH
KALAENA, DAN KPH LARONA
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Lampiran 4. Titik Pengecekan Lapangan Kelas Penutupan Lahan di KPH

Angkona, KPH Kalaena dan KPH Larona Tahun 2023

Hasil Kete - . Y

No. Interpretasi rangan Perubahan | X Koordinat Koordinat
1 Semak Belukar Sesuai 121.017814° | -2.565417°
Hutan lahan . o °

2 kering sekunder Sesuai 121.015776° | -2.565244
Pertanian Lahan . o o

3 Kering Campur Sesuai 121.003143° | -2.544740
Pertanian Lahan | Tidak Semak o o

4 Kering Campur Sesuai Belukar 120.995516° | -2.546390
Pertanian Lahan . o o

5 Kering Campur Sesuai 120.995911° | -2.547098
6 Lahan Terbuka Sesuai 120.999019° | -2.494343°
Pertanian Lahan . o o

7 Kering Campur Sesual 120.998422° | -2.494463
8 Semak Belukar Sesuai 121.001116° | -2.496434°
Pertanian Lahan Tidak Pertanian o o

9 Kering Campur Sesuai | Lahan Kering 121.144900° | -2.773899
10 | Semak Belukar Sesuai 121.181830° | -2.781502°
Hutan lahan . o o

11 kering sekunder Sesuai 121.181515° | -2.780157
12 | Tubuh Air Sesuai 121.170888° | -2.703398°
Hutan lahan . o o

13 kering sekunder Sesuai 121.140521° | -2.661675
14 | Semak Belukar Sesuai 121.151138° | -2.663645°
15 | Semak Belukar Sesuai 121.139213° | -2.652136°
Pertanian Lahan . o o

16 Kering Campur Sesuai 121.136123° | -2.601057
17 | Semak Belukar Sesuai 121.139366° | -2.602451°
18 | Semak Belukar Sesuai 121.100334° | -2.570054°
Hutan lahan . o o

19 kering sekunder Sesual 121.161348° | -2.539010
20 | Semak Belukar Sesuai 121.161991° | -2.538950°
Tidak Pertanian o o

21 | Semak Belukar Sesuai | Lahan Kering 121.000392° | -2.498041
22 | Semak Belukar Sesuai 121.162702° | -2.472419°
Hutan lahan . o °

23 kering sekunder Sesuai 121.163440° | -2.472524
Savanna/Padang . o o

24 Rumput Sesuali 121.286649° | -2.624383
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Hasil

Kete -

Y

No. Interpretasi rangan Perubahan | X Koordinat Koordinat
25 gi‘;ﬁgﬂﬁlpadang Sesuai 121.287212° | -2.629985°
26 Ee”rti‘";‘]g'saehkau”nder Sesuai 121.287672° | -2.619385°
27 | Semak Belukar Sesuai 120.624000° | -2.579953°
28 i%rrtﬁ]rgaé‘a';nag‘j{‘ Sesuai 120.738860° | -2.460219°
29 Ee“rti?]g'gﬁ?n”er Sesuai 120.770918° | -2.310164°
30 Ee‘ﬁ";‘]g'gﬂf‘n”er Sesuai 120.769599° | -2.315575°
31 | Semak Belukar | J19%K kgﬁfg;ﬁ‘rﬁgr 121.100773° | -2.571624°
32 i%fﬁ]”gia” Lahan | g ai 121.088136° | -2.575827°
33 E'e“rti";‘]g'szhkau”nder Sesuai 121.086969° | -2.576879°
34 i%rrtﬁga” Lahan | g ja 121.089972° | -2.567655°
35| panra/Padang | sesuai 121299555° | -2.628087°
36 E;ﬁg'gﬂﬁ?er Sesuai 121.147592° | -2.637516°
37 i%rrtﬁg%‘a';nag‘ﬁr” Sesuai 121.082877° | -2.538939°
38 | Lahan Terbuka Sesuai 121.286388° | -2.614821°
39 ieerrtﬁ]rgaé‘a';nag‘j{‘ Sesuai 121.123456° | 2.596412°
40 Ee“rti";‘]g';hkau”nder Sesuai 121.251314° | -2.553845°
41 | Semak Belukar Sesuai 121.246793° | -2.553617°
42 E'e“rti";‘]g';hkau”nder Sesuai 121.249146° | -2.548119°
43 i%rrtﬁgaé‘a';nag‘j{‘ Sesuai 120.623135° | -2.573421°
44 E'e”rtlf‘]g laban | Sesuai 120.737079° | -2.460874°
45 E'e”rtlf‘]g lahan | 19k kgﬁfg;ﬁ‘;gr 121.166402° | 2.708284°
46 | Semak Belukar Sesuai 120.533830° | -2.568227°
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Hasil Kete - . Y
No. Interpretasi rangan Perubahan | X Koordinat Koordinat
47 | Hutan lahan Sesuai 120.534699° | -2.567237°

kering sekunder
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Lampiran 5. Peta Penutupan Lahan KTH Barungase Kawasule Tahun 2000, 2020 - 2023

PETA PENUTUPAN LAHAN KTH BARUNGASE KAWASULE
TAHUN 2000, 2020, 2021, 2022, DAN 2023
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Sistem Koordinat: WGS 1984 UTM Zone 518
Sistem Proveksi : Transverse Mercator
Datum : WGS 1984

Unit : Meter

KETERANGAN:

Pertamuan Lahan
Kering Campur
Savanna/
Padang Rumput

- Lahan Terbuka

" Hutan Lahan Kering Primer

Hutan Lahan Kering Sckunder

Semak Belukar

SUMBER PETA:

1. Citra Landsat 7 Tahun 2000

2. Citra Landsat 8 Tahun 2018, 2019, 2020, 2021, 2022,
dan 2023

3. Hasl Interpretasi Citra Metode Digitast On-Screen
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Lampiran 6. Peta Penutupan Lahan KTH Damar Barungase Pongkeru Tahun 2000, 2020 - 2023

PETA PENUTUPAN LAHAN KTH DAMAR BARUNGASE PONGKERU
TAHUN 2000, 2020, 2021, 2022, DAN 2023
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Lampiran 7. Peta Penutupan Lahan KTH Lalambate Tahun 2000, 2020 - 2023

PETA PENUTUPAN LAHAN KTH LALAMBATE
TAHUN 2000, 2020, 2021, 2022, DAN 2023

Datum
Unit

: WGS 1084
: Meter

Sistem Koordinat: WGS 1984 UTM Zone 518
Sistem Proyeksi : Transverse Mercator
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KETERANGAN: SUMBER PETA:
A : = s Hutan Kerapatan Tinggi Pertanian Lahan 1. Citra Landsat 7 Tahun 2000

2. Citra Landsat 8 Tahun 2018, 2019, 2020. 2021, 2022,
dan 2023
3. Hasil Interpretasi Citra Metode Digitasi On-Screen
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Lampiran 8. Peta Penutupan Lahan KTH Mapepo Tahun 2000, 2019 - 2023

PETA PENUTUPAN LAHAN KTH MAPEPO
TAHUN 2000, 2019, 2020, 2021, 2022, DAN 2023
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Unit : Meter
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Lampiran 9. Peta Penutupan Lahan KTH Tole — tole Tahun 2000, 2020 - 2023

PETA PENUTUPAN LAHAN KTH TOLE - TOLE
TAHUN 2000, 2020, 2021, 2022, DAN 2023
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Sistem Proyeksi : Transverse Mercator Hutan Lahan Kering Sekunder K R 3. Hasil Interpretasi Citra Metode Digitasi On-Screen
Datum : WGS 1984 erng
Unit : Meter Semak Belukar
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Lampiran 10. Peta Penutupan Lahan KTH Tuwu’a Tahun 2000, 2019 - 2023

PETA PENUTUPAN LAHAN KTHTUWU'A
TAHUN 2000, 2019, 2020, 2021, 2022, DAN 2023
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Sistem Koordinat: WGS 1984 UTM Zone 51S
Sistem Proveksi : Transverse Mercator
Datum : WGS 1984

Unit : Meter

KETERANGAN:

- Hutan Lahan Kering Sekunder

SUMBER PETA:

1. Citra Landsat 7 Tahun 2000

2. Citra Landsat 8 Tahun 2018, 2019, 2020, 2021, 2022,
dan 2023

3. Hasil Interpretasi Citra Metode Digitasi On-Screen
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Lampiran 11.

Peta Penutupan Lahan LPHD Pongkeru Sipameloi Tahun 2000, 2018 - 2023

PETA PENUTUPAN LAHAN LPHD PONGKERU SIPAMELOI
TAHUN 2000, 2018, 2019, 2020, 2021, 2022, DAN 2023
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Sistem Proveksi : Transverse Mercator

: WGS 1084

: Meter

Datum
Unit

dan 2023

Semak Belukar 3.Hasil Interpretasi Citra Metode Digitasi On-Screen

SavamnaPadang Rum put

Partanian Lzhan Kering Campur - Lahan Terbuka
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Lampiran 12. Peta Penutupan Lahan LPHD Puncak Indah Multi Usaha Tahun 2000, 2018 - 2023

PETA PENUTUPAN LAHAN LPHD PUNCAK INDAH MULTI USAHA
TAHUN 2000, 2018, 2019, 2020, 2021, 2022, DAN 2023
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Sistem Koordinat: WGS 1984 UTM Zone 518
Sistem Proyeksi : Transverse Mercator
Datum : WGS 1984

Unit : Meter

KETERANGAN:

Hutan Lahan Kering Primer
Hutan Lahan Kering S ekundar

Semak Belukar

Pertanian Lahan
Kering Campur
Pertanian Lahan
Kering

SUMBER PETA:

1. Citra Landsat 7 Tahun 2000

2. Citra Landsat 8 Tahun 2018, 2019, 2020, 2021, 2022,
dan 2023

3. Hasll Interpretasi Citra Metode Digitasi On-Screen
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Lampiran 13. Peta Penutupan Lahan KTH Pontaha Indah Tahun 2000, 2018 - 2023

PETA PENUTUPAN LAHAN KTH PONTAHA INDAH
TAHUN 2000, 2018, 2019, 2020, 2021, 2022, DAN 2023
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Lampiran 14. Peta Penutupan Lahan LPHD Verbek Laskap Tahun 2000, 2018 - 2023

PETA PENUTUPAN LAHAN LPHD VERBECK LASKAP
TAHUN 2000, 2018, 2019, 2020, 2021, 2022, DAN 2023
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3.Hasil Interpretasi Citra Metode Digitasi On-Screen
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Lampiran 15. Peta Penutupan Lahan LPHD Wana Lestari Tahun 2000, 2018 - 2023

PETA PENUTUPAN LAHAN LPHD WANA LESTARI
TAHUN 2000, 2018, 2019, 2020, 2021, 2022, DAN 2023
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Lampiran 16. Peta Penutupan Lahan LPHD Ussu Berkarya Tahun 2000, 2018 - 2023

PETA PENUTUPAN LAHAN LPHD USSU BERKARYA
TAHUN 2000, 2018, 2019, 2020, 2021, 2022, DAN 2023
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Lampiran 17. Peta Penutupan Lahan LPHD Tirowali Tahun 2000, 2018 - 2023

PETA PENUTUPAN LAHAN LPHD TIROWALI
TAHUN 2000, 2018, 2019, 2020, 2021, 2022, DAN 2023
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Lampiran 18. Peta Penutupan Lahan LPHD Manurung Teolo Tahun 2000, 2018 - 2023

PETA PENUTUPAN LAHAN LPHD MANURUNG TEOLO
TAHUN 2000, 2018, 2019, 2020, 2021, 2022, DAN 2023
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Lampiran 19. Peta Penutupan Lahan LPHD Harapan Sowitte Tahun, 2000, 2018 - 2023

PETA PENUTUPAN LAHAN LPHD HARAPAN SOWITTE
TAHUN 2000, 2018, 2019, 2020, 2021, 2022, DAN 2023
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Lampiran 20. Peta Penutupan Lahan LPHD Tabarano Lestari Tahun 2000, 2018 - 2023

PETA PENUTUPAN LAHAN LPHD TABARANO LESTARI
TAHUN 2000, 2018, 2019, 2020, 2021, 2022, DAN 2023
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Lampiran 21. Peta Penutupan Lahan KTH Buntu Lumu Lestari Tahun 2000, 2019 - 2023

PETA PENUTUPAN LAHAN KTH BUNTU LUMU LESTARI

TAHUN 2000, 2019, 2020, 2021, 2022, DAN 2023
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Lampiran 22. Peta Penutupan Lahan KTH Buntu Lumu Tahun 2000, 2021 - 2023

PETA PENUTUPAN LAHAN KTH BUNTU LUMU
TAHUN 2000, 2021, 2022, DAN 2023
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Lampiran 23. Peta Penutupan Lahan KTH Marola Tahun 2000, 2019 - 2023

PETA PENUTUPAN LAHAN KTH MAROLA
TAHUN 2000, 2019, 2020, 2021, 2022, DAN 2023

‘N')IZV'E |2c'3i1c's 12000 120°330°F
1 1

120'!.!0‘! mr::svk
s ¢ g £
. B . ;
S g 2 2019 g : 2020 ;
¢ 1032v°E \wazaE i 5 P S P R 8 E - T 5
e n!Ie 107320 1030 12 1o
& g h H 4 %
« | 2021 = & 5 - >
g 5 5 2022 g g 2023 5
& s s & E 2orRoE 1200E i 8 \20eE [ 2
U
A KETERANGAN: SUMBER PETA:
- ; Pertanian Lahan | 1. Citra Landsat 7 Tahun 2000
. P B : Rt Laken Keripg Sekonder Kering Campur | 2. Citra Landsat 8 Tahun 2018, 2019, 2020, 2021, 2022,
Sistem Koordinat: WGS 1984 UTM Zone 51S - ) ) dan 2023
Sistem Proyeksi : Transverse Mercator Hutan Lahan Kering Primer ; 2z ey
Da * CWGS 1084 3. Hasil Interpretasi Citra Metode Digitasi On-Screen
i g Semak Belukar
Unit : Meter

90




Lampiran 24. Peta Penutupan Lahan KTH Tawi Baru Tahun 2000, 2020 - 2023

PETA PENUTUPAN LAHAN KTH TAWI BARU
TAHUN 2000, 2020, 2021, 2022, DAN 2023
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Lampiran 25. Peta Penutupan Lahan KTH Wawouru Tahun 2000, 2019 - 2023

PETA PENUTUPAN LAHAN KTH WAWOURU
TAHUN 2000, 2019, 2020, 2021, 2022, DAN 2023
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Lampiran 26. Peta Penutupan Lahan LPHD Karawak Mandiri Tahun 2000, 2019, 2023

PETA PENUTUPAN LAHAN LPHD KARAWAK MANDIRI
TAHUN 2000, 2013, 2020, 2021, 2022, DAN 2023
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Lampiran 27. Peta Penutupan Lahan LPHD Pincara Tahun 2000, 2019 - 2023

PETA PENUTUPAN LAHAN LPHD PINCARA
TAHUN 2000, 2019, 2020, 2021, 2022, DAN 2023

12021308

120°RVE
L i )

1202130F 1207208
1 1

10 210E 1207220
L L
. "
S 5 S 5 g
2 - 2 -+ £ 5
by N N K 5 i
- ® = ®
- ®
i -3 3 -3 8 -2
t i f n : b4
“1 2020 "
[P 10z [ o 139°380°% ! L
1O NNICE 10 2CE
e i 1oz waraoe mzve s 120220
-
L% £
£ g & & i "
d - " -
8 L & g £ &
34 ? 34 = B -
g i g 8 £ B
1 1
worace 1ozree Y O P I U .
U
KETERANGAN: SUMBER PETA:

A ) 05 1 2

Sistem Koordinat: WGS 1984 UTM Zone 51S
Sistem Proveksi : Transverse Mercator
Datum : WGS 1984

Unit : Meter

|| Hutan Lahan Kering Primer

1. Citra Landsat 7 Tahun 2000

2.Citra Landsat 8 Tahun 2018, 2019, 2020, 2021, 2022,
dan 2023

3. Hasil Interpretasi Citra Metode Digitasi On-Screen

94




Lampiran 28. Peta Penutupan Lahan LPHD Sepakat Tahun 2000, 2015 - 2023

PETA PENUTUPAN LAHAN LPHD SEPAKAT
TAHUN 2000, 2015, 2016, 2017, 2018, 2019, 2020, 2021, 2022, DAN 2023
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Lampiran 29. Peta Penutupan Lahan KTH Lasulawai Tahun 2000, 2020 - 2023

PETA PENUTUPAN LAHAN KTH LASULAWAI
TAHUN 2000, 2020, 2021, 2022, DAN 2023
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Lampiran 30. Peta Penutupan Lahan KTH Ulu Uwoi Tahun 2000, 2019 - 2023

PETA PENUTUPAN LAHAN KTH ULU UWOI
TAHUN 2000, 2019, 2020, 2021, 2022, DAN 2023
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Lampiran 31. Tabel perubahan luasan penutupan lahan perhutanan sosial di

KPH Angkona tahun 2000, tahun diberikannya izin PS hingga tahun 2023

1. LPHD USSU BERKARYA

Penutupan Luas (ha)

Lahan 2000 2018 2019 2020 2021 2022 2023
Hutan lahan = | 5509 73 | 1298.75 | 1279.64 | 1076.57 | 1446.13 | 1631.17 | 1608.43
kering sekunder ) ) : : ) ] ]
Hutan lahan
kering primer 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
Semak Belukar 0.00 | 839.24 817.90 | 113343 | 428.40 | 541.70 | 705.74
KormgeEaNN | 000 | 468 | 10828 | 0.00| 28169 | 12146 9031
Pertanian Lahan
Kering Campur 0.00| 25240 | 204.52| 245.28 | 298.03 | 209.02 67.23
Savanna/Padang
Rumput 0.00 0.00 0.00 54.45 55.49 6.38 38.03
Lahan Terbuka 0.00 33.60 62.23 0.00 0.00 0.00 0.00
Total Luas (ha) | 2509.73 | 2509.73 | 2509.73 | 2509.73 | 2509.73 | 2509.73 | 2509.73
2. LPHD PUNCAK INDAH MULTI USAHA

Penutupan Luas (ha)

Lahan 2000 2018 2019 2020 2021 2022 2023
Hutan lahan
kering primer | 221687 | 000|000 000 000 0.00| 0.00
Hutan lahan
Koring sekunder | 000 | 1596.08 | 1590.56 | 1681.04 | 1718.67 | 1707.49 | 1791,97
Semak Belukar 0.00 | 410.68 | 493.77| 409.40 | 370.16 | 409.91 | 351.92
Pertanian Lahan
Kering Campur 0.00 | 210.12 | 132.54| 12643 | 128.04 99.47 72.98
Total Luas (ha) | 2216.87 | 2216.87 | 2216.87 | 2216.87 | 2216.87 | 2216.87 | 2216.87
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3. LPHD WANA LESTARI

Penutupan Luas (ha)

Lahan 2000 | 2018 | 2019 | 2020 | 2021 | 2022 | 2023
Ee“rtl";‘]g 'gﬂ?r?er 210.98 0.00| 000| 000 000 000 0.00
Ee‘ﬁ";‘]g 'Saehkau”nder 239.66| 0.00| 000| 000| 000| 23.06| 22.65
R0 aamaue | 732.86 | 57147 | 606.50 | 927.86 | 896.72 | 736.06 | 452.32
%%‘{ﬁ‘gﬂ?’ Padang | 1947 | 257 140 140 0.00| 000| 0.00
Lahan Terbuka 249 | 5268 | 1266| 000| 0.00| 000| 0.0
Semak Belukar 0.00 | 578.34| 400.30 | 275.80 | 308.34 | 445.94 | 730.09
i%rrtian’ga” Lahan 0.00|  0.00| 18420| 000| 000| 000| 0.00
Total Luas (ha) | 1205.06 | 1205.06 | 1205.06 |1205.06 [1205.06 [1205.06 |1205.06
4. LPHD MANURUNG TEOLO

Penutupan Luas (ha

Lahan 2000 | 2018 | 2019 | 2020 | 2021 | 2022 | 2023
Hutan lahan
Kering sekunder | 718:02 | 24544 | 260.88 | 382.82 | 396.59 | 481.61 | 478.73
Semak Belukar | 118.72 | 546.81 | 532.03 | 371.35 | 384.97 | 330.43 | 358.01
L Raring 0.00| 0.00| 000 9.94| 5518| 2161  0.00
ertanian 0.00 | 0.00| 43.83| 72.63| 000 3.09| 0.00
Total Luas (ha) | 836.74 | 792.25 | 836.74 | 836.74 | 836.74 | 836.74 | 836.74
5. LPHD TIROWALI

Penutupan Luas (ha

Lahan 2000 | 2018 | 2019 | 2020 | 2021 | 2022 | 2023
Ee‘ﬁ?]g 'Saehkau”nder 16024 | 000, 0.00| 000| 000| 28.03| 3347
Semak Belukar | 164.33 | 433.38 | 453.57 | 484.97 | 423.23 | 415.32| 678.97
pertanian 835.12 | 71333 | 708.85 | 82.60 | 64549 | 625.26 | 388.70
Tubuh Air 2070 | 2426| 17.97 | 19.64| 19.60| 21.05| 21.00
Lahan Terbuka 0.00| 941| 000| 1579| 16.09| 000/ 0.00
D ring 0.00 | 0.00| 0.00| 57740 | 7598 | 90.73| 58.26
Total Luas (ha) | 1180.39| 1180.39(1180.39| 1180.39| 1180.39| 1180.39| 1180.39
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6. LPHD TABARANO LESTARI

Penutupan Luas (ha)
Lahan 2000 | 2018 | 2019 | 2020 | 2021 | 2022 | 2023

Hutan lahan
kering sekunder | 83164 | 801.93 | 836.42 | 887.21| 940.00 | 992.04 | 1005.18
Pertanian Lahan
Kering Campur | 83740 | 586.25| 344.87| 3126| 20.51| 17.89| 2255
Semak Belukar 0.00 | 279.06 | 284.46| 511.69| 47151 | 448.65| 461.84
Lahan Terbuka 0.00 1.79 0.00 0.00 0.00 0.00 7.93
g%‘ﬁgﬂﬁlpadang 0.00 0.00 | 20328 | 23887 | 237.01| 21045| 171.53
Total Luas (ha) | 1669.03 | 1669.03 | 1669.03 | 1669.03 | 1669.03 | 1669.03 | 1669.03
7. LPHD VERBECK LASKAP

Penutupan Luas (ha)

Lahan 2000 | 2018 | 2019 | 2020 | 2021 | 2022 | 2023
Ee%?,g 'gﬂﬁ?er 2150.35 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
e der | 1011.46 | 2274.82 | 2199.79 | 2146.05 | 2169.54 | 2509.83 | 2664.63
A Lava | 19160 | 577.05 | 53933 | 40324 | 372.65| 14265 | 48.95
Tubuh Air 7.82 7.90 6.63 733 8.95 7.93 8.09
Semak Belukar 0.00 | 481.86| 61557 | 804.70 | 810.19 | 700.91 | 639.66
Lahan Terbuka 0.00| 19.69 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
Total Luas (ha) | 3361.33 | 3361.33 | 3361.33 | 3361.33 | 3361.33 | 3361.33 | 3361.33
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8. LPHD PONTAHA INDAH

Luas (ha
Penutupan Lahan 2000 | 2018 | 2019 | 2020 | 2021 | 2022 | 2023
Ftan, 1anan kering 51056 | 0.00| 0.00| 0.00| 0.00| 0.00| 0.00
Hutan lahan kering 0.00 | 174.63 | 180.61 | 227.50 | 322.41 | 389.13 | 385.55
Semak Belukar 0.00 | 248.24 | 254.70 | 233.16 | 124.83 | 66.54 | 73.80
Pertanian Lahan Kering
Campur 0.00 | 6598 | 56.66 0.00 0.00 0.00 0.00
Lahan Terbuka 0.00 | 10.71 0.00 | 3198 | 2397 | 22.47| 2391
Tubuh Air 0.00 | 11.00 9.25 3.09 4.94 4.29 3.45
Savanna/Padang Rumput 0.00 0.00 936 | 14.84| 3442 | 28.14| 23.85
Total Luas (ha) 510.56 | 510.56 | 510.56 | 510.56 | 510.56 | 510.56 | 510.56
9. KTHTUWUA
Luas (ha)
Penutupan Lahan 2000 2019 2020 2021 2022 2023
Hutan lahan kering
sekunder 105.32 105.32 105.32 | 105.32 | 105.32 | 105.32
Total Luas (ha) 105.32 105.32 105.32 [105.32 | 105.32 | 105.32
10. KTH MAPEPO
Luas (ha)
Penutupan Lahan 2000 2019 2020 2021 2022 2023
Hutan lahan kering
sekunder 105.51 86.20 87.05 97.62 | 101.01 | 100.09
Semak Belukar 0.00 19.31 18.46 7.89 4.50 5.42
Total Luas (ha) 105.51 105.51 | 105.51 | 105.51 | 105.51 | 105.51
11. KTH LALAMBATE
Luas (ha)
Penutupan Lahan 2000 2020 2021 2022 2023
Hutan lahan kering primer 75.59 0.00 0.00 0.00 0.00
Hutan lahan kering sekunder 89.33 110.73 | 109.03 | 107.29 | 103.51
Semak Belukar 0.00 11.98 31.96 | 4099 | 46.05
Pertanian Lahan Kering 0.00 42.20 23.93 16.63 15.35
Total Luas (ha) 164.92 164.92 | 164.92 | 164.92 | 164.92
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12. KTH DAMAR BARUNGASE PONGKERU

Luas (ha)
Penutupan Lahan 2000 2020 2021 2022 2023
Hutan lahan kering primer 342.21 129.16 | 124,41 | 124,41 | 12441
Hutan lahan kering sekunder 0.00 200.78 | 335,07 | 342,21 | 293,41
Semak Belukar 0.00 12.28 7.14 0.00 25.09
Pertanian Lahan Kering Campur 0.00 0.00 0.00 0.00 23.71
Total Luas (ha) 342.21 342.21 | 34221 | 34221 | 342.21
13. KTH BARUNGASE KAWASULE
Luas (ha)
Penutupan Lahan 2000 2020 2021 2022 2023
Hutan lahan kering primer 150.52 0.00 0.00 0.00 0.00
Hutan lahan kering sekunder 0.00 0.00 0.00 0.00 13.21
Semak Belukar 0.00 42.61 90.49 60.06 61.57
Savanna/Padang Rumput 0.00 7.38 6.07 8.96 -
Pertanian Lahan Kering Campur 0.00 90.03 42.60 73.18 68.09
Lahan Terbuka 0.00 10.50 11.36 8.33 7.65
Total Luas (ha) 150.52 150.52 | 150.52 | 150.52 | 150.52
14. KTH LASULAWAI
Luas (ha)
Penutupan Lahan
2000 2020 2021 2022 2023
Hutan lahan kering primer 77.54 0.00 0.00 0.00 0.00
Hutan lahan kering sekunder 0.00 50.01 58.99 55.10 60.73
Semak Belukar 0.00 27.53 18.54 22.44 16.81
Total Luas (ha) 77.54 77.54 77.54 77.54 77.54
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15. KTH TOLE-TOLE

Luas (ha)
Penutupan Lahan
2000 2020 2021 2022 2023
Hutan lahan kering primer 86.59 0.00 0.00 0.00 0.00
Hutan lahan kering sekunder 54.93 0.00 0.00 0.00 0.00
Semak Belukar 0.00 46.07 60.43 65.69 74.54
Pertanian Lahan Kering Campur 0.00 22.07 81.08 75.82 66.97
Pertanian Lahan Kering 0.00 73.38 0.00 0.00 0.00
Total Luas (ha) 141.51 141.51 | 141.51 | 141.51| 141.51
16. LPHD PONGKERU SIPAMELOI
Penutupan Luas (ha)
Lahan 2000 2018 2019 2020 2021 2022 2023
Hutan Lahan
Kering
Sekunder 2792,33 | 1621,43 | 1600,64 | 1663,75 | 1651,31 | 1632,81 | 1844,07
Semak Belukar 0,00 | 835,88 | 411,61 | 536,21 | 565,26 | 694,06 | 772,37
Pertanian Lahan
Kering Campur 0,00 | 26343 | 777,13 | 574,00 | 557,16 | 371,13 | 170,78
Lahan Terbuka 0,00 71,60 2,96 1,44 0,00 0,00 0,00
Savanna/Padang
Rumput 0,00 0,00 0,00 16,93 18,60 16,09 5,11
Pertanian Lahan
Kering 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 78,24 0,00
Total Luas (ha) | 2792,33 | 2792,33 | 2792,33 | 2792,33 | 2792,33 | 2792,33 | 2792,33
17. LPHD HARAPAN SOWITTE
Luas (ha)

Penutupan Lahan 2000 2018 2019 2020 2021 2022 2023
Hutan Lahan Kering
Primer 62,05 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
Hutan Lahan Kering
Sekunder 2470,00 | 2382,68 | 2512,29 | 2445,15 | 2449,02 | 2413,83 | 2411,83
Semak Belukar 0,00 | 107,66 19,76 0,00 0,00 39,04 52,41
Pertanian Lahan
Kering Campur 0,00 41,71 0,00 79,48 0,00 79,18 67,82
Lahan Terbuka 0,00 0,00 0,00 7,43 3,56 0,00 0,00
Total Luas (ha) 2532,05 | 2532,05 | 2532,05 | 2532,05 | 2452,58 | 2532,05 | 2532,05
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Lampiran 32. Tabel perubahan luasan penutupan lahan perhutanan sosial di
KPH Kalaena tahun 2000, tahun diberikannya izin PS hingga

tahun 2023

1. LPHD SEPAKAT

Penutupan Luas (ha)
Lahan | 2000 | 2015 | 2016 | 2017 | 2018 | 2019 | 2020 | 2021 | 2022 | 2023
Hutan lahan
kering 384.30 0 0 0 0 0 0 0 0 0
primer
Hutan lahan
kering 377.49|761.79|761.79|761.79|761.79|761.79|761.79| 761.79| 761.79 | 758,24
sekunder
Lahan 0.00/ 0.00] 0.0 000 000 000 000 000 000 355
Terbuka
Total
761.79(761.79|761.79|761.79|761.79|761.79|761.79|761.79| 761.79| 761.79
Luas(ha)
2. LPHD KARAWAK MANDIRI
Luas (ha)
Penutupan Lahan
2000 | 2019 | 2020 | 2021 | 2022 | 2023
Fr‘f}ﬁgr'aha” KeMNG | 19996 | 199.96 | 199.96 | 199.96 | 199.96 | 199.96
Total Luas (ha) 199.96 | 199.96 | 199.96 | 199.96 | 199.96 | 199.96
3. LPHD PINCARA
Luas (ha)
Penutupan Lahan
2000 | 2019 | 2020 | 2021 | 2022 | 2023
Hutan lahan keri
Drimer M9 16478 | 164,78 | 16478 | 16478 | 16478 | 16478
Total Luas (ha) 164,78 | 164,78 | 164,78 | 164,78 | 164,78 | 164,78
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4. LPHD BUNTU LUMU LESTARI

Luas (ha)
Penutupan Lahan
2000 | 2019 | 2020 2021 2022 2023
Semak Belukar 189.57 | 203.39 | 178.85 | 178.80 | 183.74 | 203.05
Pertanian Lahan Kering
Campur 24.18 | 10.36 | 34.89 3495 | 30.01 10.70
Total Luas (ha) 213.74 | 213.74 | 213.74 | 213.74 | 213.74 | 213.74

5. KTH WAWOURU

Luas (ha)
Penutupan Lahan 2000 2019 | 2020 2021 2022 2023
Pertanian Lahan Kering
Campur 117.46 | 49.18 | 49.00 | 49.05| 26.88| 26.88
Semak Belukar 0.00 | 6827 | 68.45| 68.41 | 53.86 53.82
Flutan lahan kering 0.00| 000 000 000| 3672 36.76
Total Luas (ha) 117.46 | 117.46 | 117.46 | 117.46 | 117.46 | 117.46
6. KTH MAROLA
Luas (ha)
Penutupan Lahan
2000 2019 2020 2021 2022 2023
Hutan lahan kering primer 97.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
Hutan Jahan kering 000| 67.80| 78.57| 5933| 68.60| 81.49
Semak Belukar 0.00 16.35 10.96 | 33.88 | 28.40 15.51
Pertanian Lahan Kering
Campur 0.00| 12.85| 747 3.79| 0.00| 0.0
Total Luas (ha) 97.00 97.00 97.00 | 97.00 97.00 97.00
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7. KTH TAWI BARU

Luas (ha)
Penutupan Lahan
2000 2020 2021 2022 2023
Hutan lahan kering primer 368.69 123.15 122.99 120.91 | 120.55
Hutan lahan kering
sekunder 0.00 147.67 153.14 197.03 | 218.48
Semak Belukar 0.00 74.55 83.89 50.75 29.66
Pertanian Lahan Kering
Campur 0.00 23.32 8.68 0.00 0.00
Total Luas (ha) 368.69 368.69 368.69 368.69 | 368.69
8. KTH BUNTU LUMU
Luas (ha)
Penutupan Lahan
2000 2021 2022 2023
Pertanian Lahan Kering
Campur 177.24 107.06 79.85 79.78
Semak Belukar 123.73 193.91 221.12 221.20
Total Luas (ha) 300.97 300.97 300.97 300.97

Lampiran 33. Tabel perubahan luasan penutupan lahan perhutanan sosial di
KPH Larona tahun 2000, tahun diberikannya izin PS hingga

tahun 2023
1. KTH ULU UWOI
Luas (ha)
Penutupan Lahan
2000 2019 2020 2021 2022 | 2023
Hutan lahan kering
sekunder 101.09 78.93 82.93 87.06 | 94.40 | 93.63
Semak Belukar 0.00 22.16 18.16 14.02 6.69 7.46
Total Luas (ha) 101.09 | 101.09 | 101.09 | 101.09 | 101.09 | 101.09
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